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Abstract 

 

The development of digital media has created new spaces for performing arts 

practices, including traditional dance. TikTok, as a short video–based platform, 

has become a medium that enables traditional dances to be re-represented in the 

form of dance challenges that are visual, fast-paced, and viral. One prominent 

phenomenon is the transformation of Zapin Dance, a traditional Malay dance 

rich in religious values, politeness, and spirituality, into digital content on 

TikTok. This study aims to analyze the forms of Zapin Dance transformation 

within TikTok dance challenges in the post-reality era, as well as to examine the 

accompanying shifts in meaning and cultural values. The research employs a 

qualitative approach using a descriptive-analytical method through digital 

observation (digital ethnography), interviews, and literature review. Data 

analysis is conducted using semiotic and cultural phenomenological approaches, 

drawing on dance theory, Jean Baudrillard’s post-reality theory, cultural 

representation, and theories of artistic transformation. The findings indicate that 

Zapin Dance has undergone a shift in form from a ritualistic and social 

expression into a visual representation that is subject to algorithmic logic and 

digital aesthetics. This transformation results in a shift in the meaning and 

cultural values of Zapin Dance from spiritual substance toward performative 

imagery. Nevertheless, digital Zapin also demonstrates the ability of local 

culture to adapt and survive through reinterpretation within digital spaces. This 

study concludes that the transformation of Zapin Dance on TikTok represents a 

negotiation between tradition and technology in the context of post-reality 

culture. 
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Abstrak 

 

Perkembangan media digital telah menghadirkan ruang baru bagi praktik seni pertunjukan, termasuk seni tari 

tradisional. TikTok sebagai platform berbasis video pendek menjadi medium yang memungkinkan tarian 

tradisional direpresentasikan ulang dalam format dance challenge yang bersifat visual, cepat, dan viral. Salah 

satu fenomena yang menonjol adalah transformasi Tari Zapin, tarian tradisional Melayu yang sarat nilai 

religius, kesantunan, dan spiritualitas, ke dalam bentuk konten digital di TikTok. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bentuk transformasi Tari Zapin dalam dance challenge TikTok di era post-realitas serta 

mengkaji perubahan makna dan nilai budaya yang menyertainya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif-analitis melalui observasi digital (digital ethnography), wawancara, dan 

studi literatur. Analisis data dilakukan dengan pendekatan semiotika dan fenomenologi budaya, 

menggunakan teori tari, post-realitas Jean Baudrillard, representasi budaya, serta teori transformasi seni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Zapin mengalami pergeseran bentuk dari ekspresi ritual dan sosial 

menjadi representasi visual yang tunduk pada logika algoritma dan estetika digital. Transformasi ini 

menyebabkan terjadinya pergeseran makna dan nilai budaya Zapin dari substansi spiritual menuju citra 

performatif. Namun demikian, Zapin digital juga menunjukkan kemampuan budaya lokal untuk beradaptasi 
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dan bertahan melalui reinterpretasi di ruang digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi Tari 

Zapin di TikTok merupakan wujud negosiasi antara tradisi dan teknologi dalam konteks budaya post-realitas. 

 

Kata kunci: Tari Zapin, TikTok, dance challenge 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, 

dan membangun makna budaya. Media sosial tidak lagi sekadar menjadi ruang berbagi informasi, 

tetapi telah berkembang menjadi ruang simulasi tempat realitas direpresentasikan, diproduksi 

ulang, dan dikonsumsi secara visual. Dalam konteks ini, batas antara dunia nyata dan dunia maya 

semakin kabur, menciptakan apa yang oleh Jean Baudrillard (1994) disebut sebagai era post-realitas 

atau hiperrealitas, yakni kondisi ketika citra dan tanda tidak lagi merepresentasikan realitas, 

melainkan menggantikannya. 

Fenomena post-realitas juga memengaruhi praktik seni, khususnya seni tari. Tari yang 

sebelumnya hadir dalam ruang ritual, panggung, dan interaksi sosial kini berpindah ke ruang digital 

melalui platform seperti TikTok. Fitur dance challenge memungkinkan tarian untuk direplikasi, 

dimodifikasi, dan disebarluaskan oleh siapa saja tanpa keterikatan pada konteks sosial dan budaya 

asalnya. Dalam ruang ini, tubuh penari tidak hanya menjadi medium ekspresi, tetapi juga menjadi 

bagian dari sistem representasi visual yang digerakkan oleh algoritma dan budaya viral. 

Salah satu fenomena yang menarik adalah kemunculan Tari Zapin dalam format dance 

challenge TikTok. Tari Zapin merupakan tarian tradisional Melayu yang memiliki nilai religius, 

kesantunan, dan spiritualitas, serta berakar pada filosofi hidup masyarakat Melayu. Namun, dalam 

praktik digital, Zapin sering ditampilkan dalam bentuk yang lebih cepat, ringkas, dan dipadukan 

dengan musik modern, sehingga mengalami transformasi bentuk dan makna. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan kritis mengenai bagaimana Tari Zapin 

bertransformasi dalam ruang digital dan sejauh mana nilai budaya Melayu yang dikandungnya 

mengalami pergeseran makna. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji transformasi Tari 

Zapin dalam dance challenge TikTok sebagai praktik budaya di era post-realitas, dengan fokus pada 

perubahan bentuk, makna, dan nilai budaya yang menyertainya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, simbol, dan 

proses transformasi budaya dalam fenomena Tari Zapin di TikTok. 

Sumber Data 

Data penelitian terdiri atas: 

1. Data primer, berupa observasi digital terhadap konten TikTok bertema Tari Zapin serta 

wawancara dengan kreator konten dan praktisi tari Zapin tradisional. 

2. Data sekunder, berupa literatur ilmiah, jurnal, buku, serta dokumentasi pertunjukan Zapin. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital (digital ethnography), wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interpretatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan makna dengan menggunakan pendekatan semiotika dan fenomenologi budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Transformasi Bentuk Tari Zapin dalam Dance Challenge TikTok 

Berdasarkan hasil observasi digital terhadap konten TikTok yang menampilkan Tari Zapin, 

ditemukan adanya perubahan signifikan pada bentuk penyajian tari. Tari Zapin yang secara 

tradisional dipentaskan dalam konteks adat, keagamaan, dan sosial masyarakat Melayu, kini 

direpresentasikan dalam format video pendek yang menyesuaikan dengan karakteristik platform 

TikTok. Durasi yang terbatas, tuntutan visual yang menarik, serta kecenderungan mengikuti tren 

membuat Zapin mengalami penyederhanaan struktur gerak. 

Secara tradisional, Tari Zapin memiliki pola gerak yang berulang, ritmis, dan terikat pada 

iringan musik gambus serta syair-syair bernuansa religius. Gerak kaki yang dominan mencerminkan 

nilai keseimbangan, keselarasan, dan pengendalian diri, yang menjadi filosofi utama masyarakat 

Melayu. Namun, dalam dance challenge TikTok, gerak Zapin sering kali dipercepat, dipotong, atau 

dikombinasikan dengan unsur tari modern dan musik populer. Transformasi ini menunjukkan 

adanya adaptasi bentuk tari terhadap logika media digital yang mengutamakan kecepatan, daya tarik 

visual, dan potensi viral. 

Fenomena tersebut dapat dipahami sebagai proses rekontekstualisasi seni tradisional dalam 

ruang digital. Tari Zapin tidak lagi sepenuhnya hadir sebagai praktik budaya yang sakral dan 

kolektif, melainkan sebagai representasi visual yang dapat direplikasi secara masif oleh pengguna 

TikTok. Dalam perspektif teori post-realitas Jean Baudrillard, Zapin digital dapat dikategorikan 

sebagai simulakra, yakni representasi yang tidak lagi merujuk sepenuhnya pada realitas budaya 

asalnya, tetapi lebih pada citra dan tanda yang terus direproduksi dalam sistem media. 

Dengan demikian, tubuh penari dalam dance challenge TikTok tidak hanya berfungsi 

sebagai medium ekspresi artistik, tetapi juga sebagai objek visual yang dikonsumsi publik. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Guy Debord tentang masyarakat tontonan, di mana seni dan budaya 

bertransformasi menjadi komoditas visual dalam ruang publik digital. 

Pergeseran Makna dan Nilai Budaya Tari Zapin 

Transformasi bentuk Tari Zapin dalam dance challenge TikTok membawa implikasi 

langsung terhadap perubahan makna dan nilai budaya yang dikandungnya. Nilai religius, 

kesantunan, dan spiritualitas yang menjadi esensi Zapin tradisional cenderung mengalami reduksi 

ketika tarian ini dipindahkan ke ruang digital. Dalam banyak konten TikTok, Zapin lebih 

ditampilkan sebagai hiburan visual dan ekspresi gaya tubuh dibandingkan sebagai simbol nilai 

budaya Melayu. 

Pergeseran ini menunjukkan adanya perubahan orientasi makna dari substansi menuju 

tampilan. Zapin tidak lagi dipahami terutama sebagai sarana pembentukan etika dan spiritualitas, 

melainkan sebagai performa estetis yang dinilai berdasarkan jumlah penonton, suka, dan interaksi. 

Piliang menyebut kondisi ini sebagai pergeseran dari makna mendalam menuju makna permukaan, 
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yang ditandai oleh dominasi citra dan simulasi dalam budaya kontemporer. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi ini tidak 

sepenuhnya menghilangkan identitas budaya Zapin. Dalam beberapa konten, kreator tetap 

mempertahankan unsur-unsur dasar Zapin, seperti pola langkah kaki, kostum bernuansa Melayu, 

serta penggunaan musik tradisional, meskipun telah dimodifikasi. Hal ini menunjukkan adanya 

upaya negosiasi antara pelestarian tradisi dan tuntutan kreativitas digital. 

Dalam konteks ini, transformasi Zapin dapat dipahami sebagai proses adaptasi budaya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Murgiyanto dan Cohen, seni tradisional bersifat dinamis dan selalu 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan sosial dan teknologi. Kehadiran Zapin di 

TikTok justru membuka ruang baru bagi generasi muda untuk mengenal dan berinteraksi dengan 

seni tradisional, meskipun dalam bentuk yang berbeda dari konteks aslinya. 

Tari Zapin sebagai Praktik Budaya di Era Post-Realitas 

Dalam era post-realitas, media digital tidak hanya menjadi sarana penyebaran budaya, tetapi 

juga menjadi ruang produksi makna. TikTok sebagai platform berbasis algoritma turut membentuk 

cara Zapin ditampilkan dan dipahami. Algoritma mendorong konten yang dianggap menarik secara 

visual dan memiliki potensi viral, sehingga memengaruhi cara kreator menampilkan Zapin. 

Kondisi ini menjadikan Tari Zapin sebagai bagian dari praktik budaya post-realitas, di mana 

batas antara tradisi dan modernitas, antara sakral dan profan, menjadi semakin kabur. Zapin tidak 

lagi sepenuhnya hadir sebagai realitas budaya yang utuh, melainkan sebagai representasi digital 

yang terus dimodifikasi sesuai selera pasar dan logika media. 

Namun, di sisi lain, Zapin digital juga menunjukkan daya lentur budaya lokal. Transformasi 

ini memperlihatkan bahwa budaya tradisional tidak selalu terpinggirkan oleh teknologi, tetapi dapat 

beradaptasi dan menemukan bentuk keberlanjutan baru. Melalui reinterpretasi di ruang digital, 

Zapin tetap eksis dan relevan di tengah arus globalisasi dan budaya populer. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa transformasi Tari Zapin dalam 

dance challenge TikTok bukan semata-mata bentuk degradasi budaya, melainkan proses negosiasi 

yang kompleks antara nilai tradisi, kreativitas individu, dan kekuatan teknologi digital dalam 

konteks budaya post-realitas.. 

KESIMPULAN  

Transformasi Tari Zapin dalam dance challenge TikTok menunjukkan bahwa seni 

tradisional bersifat dinamis dan adaptif. Di era post-realitas, Zapin mengalami pergeseran bentuk 

dari praktik ritual dan sosial menjadi representasi visual yang tunduk pada logika algoritma dan 

budaya viral. Transformasi ini menyebabkan perubahan makna dan nilai budaya dari substansi 

spiritual menuju citra performatif. 

Namun demikian, kehadiran Zapin di TikTok juga mencerminkan kemampuan budaya lokal 

untuk bertahan melalui adaptasi dan reinterpretasi. Transformasi ini bukan semata-mata degradasi 

budaya, melainkan bentuk negosiasi antara tradisi dan teknologi dalam konteks budaya digital. 

Dengan demikian, Zapin digital menjadi bukti bahwa seni tradisional dapat terus hidup dan 

berkembang dalam ruang media baru tanpa sepenuhnya kehilangan identitas budayanya. 
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